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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pengembangan assesment 
pembelajaran berbasis online materi teks deskripsi mata pelajaran bahasa Indonesia pada 
kelas VI; (2) kelebihan dan keterbatasan  yang dialami dalam pengembangan assesment 
pembelajaran berbasis online materi teks deskripsi mata pelajaran bahasa Indonesia SMP. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (R n D) assessment dengan 
menggunakan software/ aplikasi Quizcreator. Pengambilan tempat penelitian di SMP Negeri 
1 Bantul, Kota Bantul, Provinsi Yogyakarta. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
instrumen penilaian, informan, serta dokumen. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Uji validitas data dilakukan dengan 
triangulasi metode, triangulasi sumber, dan review informan. Teknik analisis data dengan 
analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau 
verifikasi. Langkah untuk memperoleh hasil pengembangan assesment pembelajaran 
berbasis online materi teks deskripsi mata pelajaran bahasa indonesia kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama dilakukan melalui tahap: (1) Proses menelaah kurikulum dan buku 
pelajaran agar dapat ditentukan lingkup pertanyaan yaitu KI/ KD 3.1, 4.1 dan 3.2, 4.2,; (2) 
Merumuskan tujuan instruksional; (3) Penulisan soal berdasarkan kisi-kisi dengan software 
Quiz Creator yang meliputi 12 langkah; (4) Pembuatan kunci jawaban. Pembuatan kunci 
jawaban pada tahap ke lima ini telah dilaksanakan bersamaan dengan tahap ke empat; (5) 
Pembuatan kisi-kisi atau blueprint alat penilaian diperoleh sebanyak 30 soal pilihan ganda 
dan 2 soal esai dapat dipilah dalam indikator berikut. Pengerjaan soal dimulai dengan 
mengeklik Continue dan Submit. Kemudian, memilih jawaban yang dianggap benar. Tahap 
terakhir, dapat dilihat berapa jumlah respon jawaban benar dan akan terlihat dalam kolom. 
Kolom tersebut terdiri atas total pertanyaan, skor keseluruhan, tingkat persentase skor, skor 
tengah, skor yang diperoleh serta waktu pengerjaan. Jika ingin mengetahui letak kesalahan 
maka, dapat dilklik tulisan review kesalahan. Sebagai contoh hasil produk dapat diakses di 
http://ermawati1991.blogspot.co.id/2017/11/latihan-teks-deskripsi.html. 
 
Kata kunci: assesment pembelajaran, teks deskripsi, wondershare-quiz 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to describe: (1) the development of online-based learning assessment text 
material description of Indonesian subjects in class VI; (2) strengths and limitations experienced in 
developing online-based learning assessment text material description of Indonesian junior high 
school subjects. This research is a type of development research (R n D) assessment using Quizcreator 
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software / applications. Taking the place of research in SMP Negeri 1 Bantul, Bantul City, 
Yogyakarta Province. Sources of data in this study are assessment instruments, informants, and 
documents. Data collection techniques are done by observation, interviews, and document analysis. 
Data validity test is done by method triangulation, source triangulation, and informant review. Data 
analysis techniques with interactive analysis which includes data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions or verification. The steps to obtain the results of the development of online-based 
learning assessment text material description Indonesian subjects in grade VII Junior High Schools 
are carried out through the stages: (1) The process of studying the curriculum and textbooks so that 
the scope of questions can be determined namely KI / KD 3.1, 4.1 and 3.2, 4.2 ,; (2) Formulating 
instructional goals; (3) Writing questions based on a grid with Quiz Creator software which includes 
12 steps; (4) Making an answer key. Making the answer key in the fifth stage has been carried out 
simultaneously with the fourth stage; (5) Making a grid or blueprint assessment tool obtained as 
many as 30 multiple choice questions and 2 essay questions can be sorted in the following indicators. 
Work on the problems begins by clicking Continue and Submit. Then choose the answer that is 
considered correct. The last stage, it can be seen how many responses are correct and will be seen in 
the column. The column consists of total questions, overall scores, percentage level scores, middle 
scores, scores obtained and time spent. If you want to know the location of the error, you can click the 
error review article. For example the product can be accessed at 
http://ermawati1991.blogspot.co.id/2017/11/latihan-teks-descriptions.html. 
 
Keywords: learning assessment, description text, wondershare-quiz 
 
 
PENDAHULUAN  
Pembelajaran pada umumnya mencakup tiga proses. Proses itu meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan yang disusun telah mantap, 
maka pelaksanaan pembelajaran akan terprosedur. Dengan kata lain, perencanaan 
berhubungan dengan pelaksanaan dan pelaksanaan berhubungan dengan 
perencanaan. Begitupun dengan penilaian yang dilakukan tentunya berpedoman 
pada perencanaan yang telah dibuat.  
Akhir tahun 2016, pendidikan di Indonesia digemparkan dengan UN yang 
ditangguhkan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat itu akan menangguhkan 
Ujian Nasional (UN) pada 2017 
(http://news.liputan6.com/read/2661739/mendikbud-akan-hapus-ujian-nasional-
2017). Ujian nasional adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan 
menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antardaerah 
yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan, berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003. Keputusan UN yang tetap dilaksanakan 
  
CARAKA, Volume 6, Nomor 1, Edisi Desember 2019 
Pengembangan Assesment Pembelajaran Berbasis Online Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia SMP 
3 
membuktikan bahwa sistem penilaian yang standar itu memang dibutuhkan. 
Namun, di akhir tahun 2019 masyarakat Indonesia dilema kembali dengan adanya 
penyataan UN akan dihapuskan apalagi didukung oleh Negara Finlandia. Hal itu 
disebabkan jika ujian dilakukan terus menerus maka bukan keahlian lagi yang 
dipentingkan namun nilai 
(https://www.liputan6.com/global/read/4136287/punya-pendidikan-nomor-1-di-
dunia-finlandia-dukung-indonesia-hapus-un). Jika menjiwai UUD 1945 Pasal 31 ayat 
2 menjelaskan “pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional …” 
Hal itu menunjukkan bahwa pemerintah harus memiliki satu sistem 
pendidikan. Sistem tersebut menjadi salah satu bagian penting dari pembelajaran 
yang tidak dapat diabaikan adalah pelaksanaan penilaian meskipun dengan standar 
atau sistem yang berubah. Penjelasan tersebut berhubungan dengan fungsi penilaian 
yaitu sebagai diagnostik tingkat  efesiensi ketercapaian pembelajaran yang telah 
dilakukan dalam kurun waktu tertentu. Selain itu, berdasar penilaian yang 
dilakukan, pendidik dapat membangun pengetahuan berdasarkan analisis 
kebutuhan sehingga pembelajaran lebih responsif (Spitler, 2009: 13).  
Berdasarkan analisis kebutuhan, pendidik dapat memodifikasi sistem penilaian 
sehingga penilaian kreatif, inovatif, dan menarik. Dalam kenyataaannya, biasanya 
peserta didik mengerjakan evaluasi dengan menulis, melingkari, atau menjawab 
dengan manual. Hal ini tantangan bagi pendidik untuk menciptakan assessment 
yang lebih inovatif. Pengembangan assessment ini dimungkinkan dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif untuk menjawab tantangan tersebut. 
Berdasarkan wawancara guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Bantul, hal yang 
menjadi kendala adalah karena kurangnya buku penunjang, guru kesulitan dalam 
pembuatan soal sehingga guru mengambil sumber dari internet (Ermawati, 2016: 
11). Dengan mengkopi dari internet, hal itu mengindikasikan soal yang dibuat 
kurang memiliki kompetensi standar dalam proses penyusunan tes. Tes tersebut 
dimungkinkan kurang valid, reliabel, dan autentik. Oleh karena itu, dibutuhkan 
assessment yang valid dengan beberapa sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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Seperti yang diungkap oleh Brown (2004: 19-28) prinsip dari penilaian adalah 
praktis, reliable, valid, autentik, washback. 
Berdasarkan kasus di atas, peneliti memformulasikan desain assessment sebagai 
berikut. 1) sesuai dengan materi; 2) sesuai dengan prinsip penilaian; 3) 
mengkombinasikan pilihan ganda dan benar-salah; 4) tes dapat diakses dengan 
internet dan nilai dapat langsung dilihat pada akhir pengerjaan. Dengan demikian, 
dipilih software Quizcreator dalam pembuatan assessment. 
Software Quizcreator ini memiliki beberapa tipe soal seperti pilihan ganda, 
benar-salah, respon, isian, gambar, dll. Assessment ini dapat dipublikasi melalui web 
atau blog dan dapat diakses oleh siapapun. Dalam tulisan ini kali ini, publikasi 
dilakukan melalui blog. Di bagian akhir, kuis ini menampilkan skor yang diperoleh. 
Selain itu, dalam penelitian Chandra R, Rendik Uji, dan Bety Nur Achadiyah (2014: 
41-48) pemanfaatan media ini memiliki kelebihan proses evaluasi dapat dilakukan 
tanpa menggunakan media kertas dan alat tulis sehingga dapat meminimalisis 
biaya, proses evaluasi tetap dapat dilakukan ketika guru tidak dapat melakukan di 
ujian konvensional, proses evaluasi memeberikan kesan positif, soal evaluasi sangat 
variatif, siswa dapat langsung mengetahui skor, bahkan gurupun dapat merekap 
nilai dengan mudah.  
Assessment mempunyai arti yang lebih luas. Assessment berbeda dengan tes dan 
pengukuran. Assesment dapat dilihat, ketika peserta didik menjawab pertanyaan, 
memberikan komentar, mencoba kata baru atau struktur, pendidik memberikan 
tugas, membuat penilaian unjuk kerja dari peserta didik (Brown, 2004: 4-5). Suwandi 
(2011: 9) menjelaskan penilaian adalah suatu proses untuk mengetahui apakah 
proses dan hasil dari suatu program kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau 
kriteria yang telah ditetapkan. Di samping itu, Nurgiyantoro (2010:10) mengartikan 
penilaian sebagai proses pengumpulan dan penggunaan informasi yang diperlukan 
sebagai dasar pembuatan keputusan tentang progam pendidikan. Dengan demikian, 
assessment adalah proses penilaian untuk mengetahui ketercapaian suatu progam dan 
diperlukan sebagai dasar pengambilan keputusan selanjutnya. 
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Tes formatif dilakukan selama kegiatan pembelajaran masih berlangsung pada 
setiap akhir beberapa kompetensi dasar atau satuan bahasan.tes formatif merupakan 
tes dalam proses yang dimaksudkan untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta 
didik mencapai tujuan yang berkaitan dengan pokok bahasan yang baru saja 
diselesaikan. Informasi yang diperoleh dari tes formatif merupakan masukan yang 
berguna untuk menilai efektifitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
(Nurgiyantoro, 2010: 114-115). 
Sudjana (2011: 8-10) memaparkan prinsip penilaian diantaranya sebagai 
berikut. a) Dalam menilai hasil belajar hendeaknya dirancang sedemikian sehingga 
jelas abilitas yang harus dinilai, materi penilaian, alat penilaian, dan interpretasi 
hasil penilaian; b) penilaian belajar hendaknya menjadi bagian integral dari proses 
belajar-mengajar; c) agar diperoleh hasil belajar yang objektif dalam pengertian 
menggambarkan prestasi dan kemampuan siswa sebagaimana adanya, penilaian 
harus menggunakan berbagai alat penilaian dan sifatnya komprehensif. Dalam 
aspek kognitif sebaiknya dicakup semua aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi yang seimbang; d) penilaian hasil belajar 
hendaknya diikuti dengan tindak lanjutnya.  
Ada beberapa langkah yang dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan 
proses penilaian hasil belajar, yaitu: a) merumuskan atau mempertegas tujuan-
tujuan pengajaran; b) mengkaji kembali materi pengajaran berdasarkan kurikulum 
dan silabus pelajaran; c) menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun nontes, yang 
cocok digunakan dalam menilai jenis-jenis tingkah laku yang tergambar dalam 
tujuan pengajaran. Dalam penyusunan alat penilaian hendaknya diperhatikan 
kaidah-kaidah penulisan soal; d) menggunakan hasil-hasil penilaian sesuai dengan 
tujuan penilaian tersebut, yakni untuk kepentingan pendeskripsian kemampuan 
siswa, kepentingan perbaikan pengajaran, kepentingan bimbingan belajar, maupun 
kepentingan laporan pertanggungjawaban pendidikan. 
Quiz Creator adalah salah satu software yang dapat digunakan untuk membuat 
program evaluasi pembelajaran berbasis IT. Evaluasi pembelajaran berbasis IT 
berguna bagi para tenaga pendidik untuk melakukan penilaian dengan cepat, 
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ringkas dan sekaligus menyenangkan dan menarik bagi siswa. Hasil Publikasi juga 
beraneka ragam dapat berupa file SWF, file HTML maupun file .EXE. Tampilan 
Quizcreator tersebut sebagai berikut. 
 
 
 
 
Gambar 1. Tampilan Software Wondershare Quizcreator 
 
METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (R n D) assessment 
dengan pilihan desain menggunakan Quizcreator dengan pengambilan tempat 
penelitian di SMP Negeri 1 Bantul, Kota Bantul, Provinsi Yogyakarta. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian, informan, serta dokumen. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 
Uji validitas data dilakukan dengan triangulasi metode, triangulasi sumber, dan 
review informan. Teknik analisis data  dengan analisis interaktif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam kaitannya dengan penyusunan alat-alat penilaian ada beberapa langkah 
yang harus ditempuh. Hal tersebut sesuai dengan langkah prinsip penilaian dari 
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teori Sudjana (2011: 8-10). Dengan demikian, penelitian ini berpacu pada teori 
tersebut. Pengembangan assesment pembelajaran berbasis online materi teks deskripsi 
mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas VII Sekolah Menengah Pertama melalui 
beberapa langkah diantaranya: a) menelaah kurikulum dan buku pelajaran agar 
dapat ditentukan lingkup pertanyaan, terutama materi pelajaran, baik luasnya 
maupun kedalamannya; b) merumuskan tujuan instruksional khusus sehingga jelas 
betul abilitas yang harus dinilainya. Tujuan instruksional khusus harus diukur 
dengan alat penilaian yang biasa digunakan; c) Membuat kisi-kisi atau blueprint alat 
penilaian; d) menulis soal berdasarkan kisi-kisi; e) membuat dan menentukan kunci 
jawab soal.  
 
Menelaah Kurikulum dan Buku Pelajaran  
Sesuai dengan permendikbud nomor 24 tahun 2016 Lampiran 2 maka dipilih 
KI/ KD 3.1, 4.1, 3.2, dan 4.2. KD tersebut berisi mengenai teks deskripsi. Secara 
lengkap, dipaparkan dalam tabel 2. berikut ini. 
 
 Tabel 2. KI/ KD Teks Deskripsi Kelas VII SMP Mapel Bahasa Indonesia 
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KD 3.1 mengenai identifikasi informasi (pengetahuan), KD 4.1 mnegenai isi teks 
deskripsi (pengetahuan), KD 3.2 mengenai struktur dan kebahasaan, KD. 4.2 
mengenai keterampilan. 
 
 
 
Merumuskan Tujuan Instruksional Khusus  
Merumuskan tujuan instruksional khusus sehingga jelas betul abilitas yang 
harus dinilainya, diantaranya: setelah membaca teks deskripsi, siswa mampu 
mengidentifikasi informasi dalam teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah) yang didengar dan 
dibaca dengan benar; setelah membaca teks deskripsi, siswa mampu menjelaskan isi 
teks deskripsi objek (tempat wisata, tempat bersejarah, pentas seni daerah, kain 
tradisional, dll) yang didengar dan dibaca secara lisan, tulis, dan visual dengan 
tepat; setelah membaca teks deskripsi, siswa mampu menelaah struktur dan 
kebahasaan dari teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat 
bersejarah, dan⁄atau suasana pentas seni daerah) yang didengar dan dibaca dengan 
benar; setelah memahami teks deskripsi, siswa mampu menyajikan data, gagasan, 
kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat 
bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah) secara tulis dan lisan dengan 
memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara lisan maupun tulis dengan baik. 
 
Membuat kisi-kisi atau blueprint alat penilaian. 
Berdasarkan tujuan instruksional di atas maka dibuat kisi-kisi soal sebagai 
berikut. 
 Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Teks Deskripsi Kelas VII SMP Mapel Bahasa Indonesia 
Indikator Nomor Butir Soal 
siswa mampu mengidentifikasi informasi dalam teks 
deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat 
bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah) yang 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10 (Multipel 
Choice) 
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didengar dan dibaca 
siswa mampu menjelaskan isi teks deskripsi objek (tempat 
wisata, tempat bersejarah, pentas seni daerah, kain 
tradisional, dll) yang didengar dan dibaca secara lisan, tulis, 
dan visual 
11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20 
(Multipel Choice) 
siswa mampu menelaah struktur dan kebahasaan dari teks 
deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat 
bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah) yang 
didengar dan dibaca 
21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 
30(Multipel Choice) 
(1 Short Essay) 
siswa mampu menyajikan data, gagasan, kesan dalam 
bentuk teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, 
tempat bersejarah, dan⁄atau suasana pentas seni daerah) 
secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur, 
kebahasaan baik secara lisan maupun tulis 
(1 Short Essay) 
 
Dalam tulisan ini, kisi-kisi terdiri atas 30 soal multiple choice dan 2 short essay. 
Namun, hasil contoh produk yang dipublikasi dengan terbuka hanya berupa 10 
multiple choice. 
 
Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dengan software Quiz Creator 
Langkah awal yaitu penginstalan progam quiz creator quizcreator_full31.exe, 
Kemudian pilih create a new quiz. Di kolom sebelah kiri terdapat berbagai macam 
bentuk penilaian (pilih nomor dua multiple choice). Setelah itu, tampilan menu 
penilaian bentuk multipel choice. Selanjutnya, dilakukan penulisan pertanyaan dan 
pengisian jawaban. Setelah selesai, lakukan proses penyimpanan. Di tahap akhir, 
quiz siap dikerjakan. Mulai dengan mengeklik Continue dan Submit. Kemudian 
mengeklik jawaban yang dianggap benar. Tahap akhir, dapat dilihat berapa jumlah 
respon jawaban benar dan akan terlihat pula kolom yang terdiri atas total 
pertanyaan, skor keseluruhan, tingkat persentase skor, skor tengah, skor yang 
diperoleh serta waktu pengerjaan. Jika ingin mengetahui letak kesalahan maka, 
dapat dilklik tulisan review feedback kesalahan. Hal ini merupakan kelebihan dari 
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software ini karena peserta didik dapat mereview kembali, dengan begitu siswa dapat 
belajar melalui konsep Ki Hdjar Dewantara, niteni. Sejalan dengan pendapat Buis 
dalam Slameto (2001: 191) mengungkapkan umpan balik (feedback) dapat dijadikan 
peringatan bagi siswa yang memperoleh nilai dibawah standar ketuntasan belajar 
bahwa ia harus berhati-hati karena tujuan pembelajaran belum tercapai berarti ia 
harus belajar lebih giat lagi.  
Selanjutnya, tahap pembuatan dan penentuan kunci jawab soal sudah 
dilakukan ketika bersamaan dengan pengetikan soal. Contoh produk dapat diakses 
oleh semua siswa di http://ermawati1991.blogspot.co.id/2017/11/latihan-teks-
deskripsi.html. Penjelasan tersebut ditunjukkan gambar berikut. 
 
 
Gambar 2. Tampilan Awal ketika akan Merespon Jawaban 
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 Gambar 3. Tampilan Akhir Respon Jawaban 
 
 
Gambar 4. Tampilan Review Feedback soal yang telah dikerjakan 
 
Gambar 2., gambar 3, dan gambar 4. tersebut menjelaskan  tiga langkah penting. 
Langkah tersebut meliputi: tampilan awal ketika akan merespon jawaban, tampilan 
akhir respon jawaban, tampilan review feedback soal yang telah dikerjakan 
Pengembangan instrument penilaian dimulai dari penginstalan progam quiz 
creator yaitu Quizcreator_full31.exe. Proses penginstalan ini tidak membutuhkan 
waktu yang lama dan tidak sulit. Hernawati (2009: 01) mengungkapkan penggunaan 
Wondershare Quiz Creator dalam pembuatan soal tersebut sangat familiar/user friendly, 
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sehingga sangat mudah digunakan dan tidak memerlukan kemampuan bahasa 
pemrograman yang sulit untuk mengoperasikannya. 
 Setelah pemrogaman Quizcreator_full31.exe selesai, dapat dimulai dengan 
mengeklik Create a New Quiz. Kemudian, akan masuk pada tampilan beranda 
Wondershare Quiz Creator yang di dalamnya terdiri atas beberapa pilihan jenis soal 
diantaranya benar salah (true and false), pilihan ganda (multipel choice), respon 
banyak (multiple respon), mengisi kalimat rumpang (fill in the blank), menjodohkan 
(matching), mengurutkan (sequence), bank kata (word bank), gambar (click map), isian 
psingkat (short essay), dan halaman kosong (blank page). Penelitian ini menggunakan 
bentuk multiple choice yang terletak pada kolom sebelah kiri. Bentuk multiple choice 
ini dipilih agar dapat menjangkau lingkup indikator lebih luas. Sependapat dengan 
Nurgiyantoro (2010: 122) bentuk tes objektif memungkinkan kita untuk mengambil 
indikator dan bahan yang akan diiteskan secara lebih menyeluruh daripada tes 
uraian. 
 Setelah mengeklik Create a New Quiz, dilanjutkan dengan penulisan 
pertanyaan dan pengisian jawaban. Pilihan enter the question diperuntukkan 
menuliskan pertanyaan. Setelah itu, dapat diketik alternatif jawaban A B C D. 
Kemudian, klik lingkaran di sebelah huruf A atau B atau C atau D sebagai bentuk 
pilihan jawaban yang dianggap benar. Langkah selanjutnya, set feedback dan points, 
berikan skor pada kolom correct (jika menjawab tepat). Feedback digunakan oleh 
pesertadidik sebagai bahan perbaikan untuk selalu melakukan progres. Sejalan 
dengan pedoman penilaian kurikulum 2013 (2017: 10) disebutkan assessment for 
learning pendidik memberikan umpan balik terhadap proses belajar peserta didik, 
memantau kemajuan, dan menentukan kemajuan belajarnya. Assessment for learning 
juga dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk meningkatkan performa peserta 
didik. 
Setelah selesai melakukan penulisan soal, dilakukan proses penyimpanan. 
Proses penyimpanan dilakukan dengan cara mengeklik menu dan pilih save as (jika 
yang disimpan masih ingin diedit) dan klik publish lalu klik Publish (jika ingin 
mengerjakan quiz secara online). 
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Setelah proses publish di atas, kuis telah siap untuk dikerjakan. Langkahnya 
dengan cara klik View the Quiz. Proses pengerjakan kuis dimulai dengan klik 
Continue. Kemudian pilih jawaban yang tepat dan klik submit, jika jawaban benar 
maka akan muncul respon ”Benar” dan jika jawaban salah maka akan muncul 
respon ”Salah”. Di sini dapat dikreasikan pula dengan cara menyisipkan gambar 
dan atau suara sebagai bentuk respon yang atraktif. 
Bagian terakhir, akan tampil jumlah soal dan nilai akhir. Penilaian berbentuk 
multipel choice dengan jumlah tertentu dan nilai yang diperoleh dapat terlihat di 
dalam tabel. Jika ingin mengetahui kesalahan terletak di bagian nomor berapa maka 
dapat dipilih menu review kemudian review feedback. Review feedback ini sangat baik 
untuk memacu prestasi belajar siswa. Sejalan dengan pendapat Buis dalam Slameto 
(2001: 191) mengungkapkan umpan balik (feedback) dapat dijadikan peringatan bagi 
siswa yang memperoleh nilai dibawah standar ketuntasan belajar bahwa ia harus 
berhati-hati karena tujuan pembelajaran belum tercapai berarti ia harus belajar lebih 
giat lagi.  
Lebih lanjut, banyak keunggulan dari sistem penilaian online ini. Hal itu 
didukung oleh pernyataan pembelajaran online adalah sistem belajar yang terbuka 
dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), 
yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk 
memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan 
interaksi yang berarti (Dabbagh dan Ritland, 2005: 15). Hasil penelitian ini 
merupakan wujud fasilitas proses belajar berupa produk penilaian berbasis online.  
 
Kelebihan dan Keterbatasan Yang Dialami dalam Pengembangan Assesment 
Pembelajaran Berbasis Online 
Kelebihan pengembangan assessment pembelajaran berbasis online ini adalah 
penilaian bisa dilakukan di manapun, kapanpun, dan praktis. Artinya, di manapun 
dapat dilaksanakan, di dalam maupun di luar kegiatan pembelajaran sekolah, tidak 
terpaku oleh ruang. Kapanpun dapat dimaknai dapat dikerjakan dalam waktu yang 
ditentukan dan tidak terpaku pada satuan waktu. Praktis dapat diartikan tidak 
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membutuhkan penggandaan lembar soal yang banyak walaupun dikerjakan oleh 
banyak siswa, hanya saja dibutuhkan sarana laptop atau computer dan internet. 
Senada dengan pendapat Bates dan Wulf dalam Wijaya (2012: 22) mengatakan 
bahwa pembelajaran e-learning juga memiliki kelebihan sebagai berikut. pertama, 
meningkatkan interaksi pembelajaran (enhance interactivity); kedua, mempermudah 
interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja (time and place flexibility); ketiga, 
memiliki Jangkauan yang lebih luas (potential to reach a global audience). kempat, 
mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran (easy 
updating of contents as well as archivable capabilitie). 
Keterbatasan penelitian ini adalah setelah instrument dibuat muncul pedoman 
penilaian dari kemendikbud terbaru (2017). Jadi, masih dibutuhkan kecermatan 
untuk menyesuaikan instrument penilaian dengan pedoman terbaru. Keterbatasan 
lain dari segi instrument adalah kevariasian model penilaian baru berupa multiple 
choice dan isian singkat sehingga dimungkinkan untuk menambah variasi lain 
seperti jenis soal Benar-salah, menjodohkan, mengisi kalimat rumpang, dll. 
SIMPULAN 
  Pengembangan assesment pembelajaran berbasis online materi teks deskripsi 
mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas VII Sekolah Menengah Pertama dimulai 
dari: pertama, proses Menelaah kurikulum dan buku pelajaran agar dapat 
ditentukan lingkup pertanyaan yaitu KI/ KD 3.1, 4.1 dan 3.2, 4.2; Merumuskan 
tujuan instruksional, diantaranya pembuatan kisi-kisi atau blueprint; kedua, alat 
penilaian diperoleh sebanyak 30 soal pilihan ganda dan 1 soal esai dapat dipilah 
dalam indikator berikut. Penulisan soal berdasarkan kisi-kisi dengan software Quiz 
Creator yang meliputi 12 langkah,  dan ketiga, pembuatan kunci jawaban. 
Pembuatan kunci jawaban pada tahap ke lima ini telah dilaksanakan bersamaan 
dengan tahap ke empat. Contoh produk dapat diakses di 
http://ermawati1991.blogspot.co.id/2017/11/latihan-teks-deskripsi.html. 
  Kelebihan pengembangan assessment pembelajaran berbasis online ini adalah 
penilaian bisa dilakukan di manapun, kapanpun, dan praktis. Keterbatasan 
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penelitian ini adalah setelah instrument dibuat muncul pedoman penilaian dari 
kemendikbud terbaru (2017). 
SARAN 
Penelitian ini belum memaksimalkan pembuatan assessment selain bentuk 
multiple choice dan essay. Dengan demikian, diharapkan akan ada penelitian lebih 
lanjut yang memaksimalkan macam-macam penilaian yang telah disediakan pada 
software Quiz Wondershare ini. 
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